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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media permainan ular
tangga untuk meningkatkan ketepatan dan kecepatan dalam berhitung
penjumlahan dan pengurangan pada siswa kelas 2 SD. Hipotesis penelitian
ini yaitu ada perbedaan kecepatan dan ketepatan berhitung materi
penjumlahan dan pengurangan pada siswa kelas 2 SD sebelum dan sesudah
penelitian dengan menggunakan media permainan ular tangga. Subyek
dalam penelitian ini yaitu 2 siswa kelas 2 SD Negeri Tinjomoyo 1 yang belum
tuntas dalam berhitung penjumlahan dan pengurangan. Dalam penelitian
ini, permainan ular tangga digunakan dalam remedial teaching yang dilakukan
selama 8 pertemuan yaitu 4 pertemuan materi penjumlahan dan 4 pertemuan
materi pengurangan. Pengukuran pada penelitian ini menggunakan pre test
dan post test. Analisis data dilakukan dengan analisis deskriptif berupa nilai
pre test dan post test yang disajikan dalam bentuk tabel dan dijelaskan secara
deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada perbedaan dalam
ketepatan dan kecepatan berhitung materi penjumlahan dan pengurangan
sebelum dan sesudah dilakukan remedial teaching menggunakan media
permainan ular tangga.
Kata kunci: media permainan ular tangga, remedial teaching, ketepatan dan
kecepatan berhitung.
Salah satu kemampuan dasar dalam
pendidikan SD yaitu berhitung. Berhitung adalah
cabang matematika yang berkenaan dengan
sifat dan hubungan bilangan-bilangan nyata
dengan perhitungan terutama menyangkut
penjumlahan, pengurangan, perkalian dan
pembagian (Abdurahman, 2003). Prestasi dalam
penelitian ini difokuskan pada ketepatan dan
kecepatan penjumlahan dan pengurangan.
Dalam berhitung, penjumlahan dan
pengurangan merupakan salah satu prioritas
pada materi kelas 1 dan 2 yang sering dianggap
sebagai materi yang sulit karena siswa sering
mengalami kesalahan dalam menyelesaikan
soal tersebut. Banyak penelitian yang
menunjukkan bahwa pengalaman siswa yang
terkait pembelajaran konsep angka pada tingkat
SD sangat penting (Ghazali, 2003).
Mengingat pentingnya penguasaan konsep
berhitung, maka konsep yang telah dipahami oleh
siswa dapat ditingkatkan dengan latihan berupa
tanya jawab dalam proses pembelajaran disertai
dengan latihan soal. Peneliti mencoba melakukan
salah satu upaya untuk mengatasi rendahnya
prestasi siswa kelas 2 SD Negeri Tinjomoyo 1
Semarang dalam ketepatan dan kecepatan
berhitung penjumlahan dan pengurangan dengan
remedial teaching  menggunakan media
permainan ular tangga bagi siswa yang belum
tuntas.
Remedial teaching adalah penerapan teknik
pengajaran khusus untuk mengatasi kesulitan
dalam belajar (Aguele, 2010). Remedial teaching
bertujuan untuk membantu siswa yang
mengalami kesulitan belajar agar mencapai hasil
belajar sesuai dengan tujuan pengajaran sesuai
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kurikulum (Purwati dkk, 2008). Dalam penelitian
ini, media permainan ular tangga digunakan
dalam remedial teaching.  Media permainan ular
tangga merupakan salah satu problem solving
dalam berlatih soal penjumlahan dan
pengurangan sehingga siswa dapat mengerjakan
dengan cepat dan tepat karena problem solving
digunakan bila kita ingin mencapai suatu tujuan
tertentu. Initial state menggambarkan situasi
awal dari masalah yaitu siswa belum tepat dan
cepat dalam mengerjakan soal penjumlahan dan
pengurangan sehingga nilainya mereka belum
tuntas. Goal state tercapai ketika masalah dapat
dipecahkan, yaitu siswa dapat mengerjakan soal
penjumlahan dan pengurangan dengan tepat dan
cepat.
HIPOTESIS
Berdasarkan pada uraian yang telah
dikemukakan di atas, maka hipotesis dalam
penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: ada
perbedaan ketepatan dan kecepatan berhitung
materi penjumlahan dan pengurangan pada
siswa kelas 2 SD sebelum dan sesudah
penelitian dengan menggunakan media
permainan ular tangga.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan desain pre-test
dan post-test.Subyek penelitian adalah 2 siswa
kelas 2 SD Negeri Tinjomoyo I
Semarang.Analisis data dilakukan dengan
analisis deskriptif berupa nilai pre tes dan post
test yang disajikan dalam bentuk tabel dan
dijelaskan secara deskriptif.
HASIL PENELITIAN
1. Subyek A
Subyek mendapatkan nilai 3 pada saat
mengerjakan pre test materi penjumlahan. Saat
mengerjakan post test materi penjumlahan,
mendapatkan nilai 9. Peningkatan nilai pada
materi penjumlahan yaitu 6 poin yang terlihat dari
nilai yang meningkat dari nilai 3 menjadi nilai
9.Saat mengerjakan soal pre test materi
penjumlahan subyek A membutuhkan waktu 18
menit untuk mengerjakan 10 soal yang diberikan.
Sedangkan pada saat mengerjakan soal post test
materi penjumlahan, subyek A dapat
mengerjakan lebih cepat yaitu 10 menit. Hal
tersebut dapat dilihat bahwa kecepatan subyek
A dalam mengerjakan meningkat. Saat
mengerjakan pre test materi pengurangan, nilai
yang diperoleh subyek yaitu 2, jawaban subyek
salah 8 soal.
Sedangkan pada saat mengerjakan soal
post test, subyek mendapatkan nilai 9. Terlihat
bahwa ketepatan subyek meningkat 7 poin yaitu
dari nilai 2 menjadi nilai 9.Waktu subyek dalam
mengerjakan soal pre test materi pengurangan
yaitu 13 menit namun subyek mengerjakan soal
tersebut dengan tidak tepat. Sedangkan pada
saat mengerjakan soal post test, subyek
membutuhkan waktu 8 menit untuk mengerjakan
dan dapat mengerjakan soal dengan tepat.
Waktu subyek dalam mengerjakan lebih cepat
dan walaupun mengerjakan dengan cepat
subyek dapat menjawab dengan tepat.
2. Subyek B
Subyek mendapatkan nilai 5 pada pre test
materi penjumlahan. Pada saat mengerjakan
post test, subyek dapat mengerjakan semua soal
yang diberikan dengan benar sehingga
mendapatkan nilai 10. Peningkatan ketepatan
dalam menjawab soal sebanyak 5 poin yaitu dari
nilai 5 menjadi nilai 10. Waktu yang diperlukan
oleh subyek B dalam mengerjakan soal pre test
materi penjumlahan yaitu 20 menit. Sedangkan
pada saat mengerjakan soal post test, subyek
mengerjakannya dengan lebih cepat yaitu 8
menit. Dapat dilihat bahwa kecepatan subyek
dalam mengerjakan soal meningkat.
Skor yang diperoleh subyek yaitu dari
rentang 1 – 10. Subyek mendapatkan nilai 8.
Saat mengerjakan soal pos test materi
pengurangan, subyek mendapatkan nilai 10.
Peningkatan nilai tes materi pengurangan
sebanyak 2 poin. Hal tersebut tidak berarti bahwa
peningkatan subyek dalam materi pengurangan
sedikit, tetapi karena subyek mendapatkan nilai
yang baik pada pre test dan mendapatkan nilai
maksimal pada saat post test. Saat mengerjakan
pre tes materi pengurangan, subyek
mengerjakan dalam waktu 15 menit. Saat
mengerjakan soal post test materi pengurangan,
subyek mengerjakannya dengan lebih cepat
yaitu 10 menit. Setelah selesai mengerjakan soal
post test, subyek mengoreksi jawabannya
kembali.
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DISKUSI
Berdasarkan hasil penelit ian dapat
ditunjukkan bahwa media permainan ular tangga
dapat membantu dalam meningkatkan prestasi
berhitung penjumlahan dan pengurangan. Hal
tersebut terlihat dari adanya peningkatan hasil
pre-test dan pos-test pada materi penjumlahan
dan pengurangan. Hal tersebut sesuai dengan
hasil wawancara dengan salah staf DED yang
menangani tentang pembelajaran di SD
Mangunan yaitu siswa dapat berlatih soal
penjumlahan dan pengurangan dengan cara
yang lebih menyenangkan. Hal tersebut
didukung oleh Norman K. Lowe yang
mengatakan bahwa ular tangga dapat membantu
dalam mengembangkan aritmatika dasar (Lowe,
1988).
Pada penelitian ini, media permainan ular
tangga digunakan sebagai remedial teaching
materi penjumlahan dan pengurangan. Remedial
teaching dilakukan dengan berlatih soal secara
berulang-ulang. Pengulangan ini juga dapat
dilakukan dengan pemberian latihan soal berkali-
kali agar siswa terbiasa, seperti yang dinyatakan
oleh Fezdek (2002) bahwa memberikan latihan
soal matematika secara terus menerus akan
membiasakan siswa untuk latihan menjawab soal
sehingga siswa akan dapat berprestasi dalam
matematika (Fezdek, 2002). Hal tersebut sesuai
dengan prinsip rehearsal (pengulangan). Oleh
karena itu, strategi rehearsal penting dan
bermanfaat untuk anak-anak  (Matlin, 1998).
Dalam penelitian ini peningkatan terjadi
tidak hanya dalam hal ketepatan subyek dalam
mengerjakan soal, namun juga peningkatan
kecepatan subyek dalam menjawab soal. Hal
tersebut terlihat dari peningkatan nilai soal dan
waktu yang diperlukan dari pre test ke post test
pada kedua subyek. Dalam berhitung, selain
ketepatan dibutuhkan kecepatan (Septiana dkk,
2010).Subyek dalam penelitian ini, mempunyai
IQ yang berbeda. Kedua subyek mengalami
kesulitan dalam materi penjumlahan dan
pengurangan pada saat mereka kelas 1 SD.
Kedua subyek mengalami peningkatan setelah
latihan soal dengan menggunakan media
permainan ular tangga secara berulang-ulang
sehingga dapat diartikan bahwa dengan subyek
yang berbeda kategori IQ, permainan ular tangga
memiliki efek terhadap peningkatan ketepatan
dan kecepatan dalam berhitung materi
penjumlahan dan pengurangan.
Berdasarkan hasil tersebut, dapat dilihat
bahwa pemberian media permainan ular tangga
dapat meningkatkan prestasi penjumlahan dan
pengurangan. Hal tersebut menunjukkan bahwa
media permainan ular tangga dapat
meningkatkan ketepatan dan kecepatan pada
materi penjumlahan dan pengurangan. Materi
penjumlahan dan pengurangan merupakan
materi yang prioritas pada siswa sehingga siswa
tidak memiliki kendala dalam matematika. Oleh
karena itu, kemampuan bilangan yang memadai
khususnya operasi penjumlahan dan
pengurangan bilangan cacah harus siswa miliki
(Harjo dkk, 2003). Hal tersebut disebabkan oleh
keterampilan berhitung dalam penjumlahan dan
pengurangan merupakan dasar yang penting
dalam kurikulum matematika anak-anak (Chen
dkk, 2012). Selain itu, konsep penjumlahan dan
pengurangan merupakan dasar dari konsep
hitung yang lain seperti perkalian dan
pembagian.Kelemahan dalam penelitian ini yaitu
tidak adanya kelompok kontrol sehingga hasil
nilai tidak dapat dibandingkan dengan siswa
yang tidak mendapatkan media permainan ular
tangga. Kelemahan lainnya yaitu subyek yang
digunakan dalam penelitian ini hanya sedikit
sehingga hasil yang didapatkan tidak dapat
digeneralisasikan. Kelemahan yang lain yaitu
soal yang digunakan sebagai pre test dan post
test berjumlah 10 soal dengan nilai maksimal 10
sehingga terlihat bahwa subyek B mengalami
peningkatan nilai yang lebih sedikit dibandingkan
dengan peningkatan nilai subyek A.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan diskusi,
dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian
diterima yang berarti bahwa ada perbedaan
dalam ketepatan dan kecepatan berhitung materi
penjumlahan dan pengurangan sebelum dan
sesudah dilakukan remedial teaching
menggunakan media permainan ular tangga.
Saran
Bila ada peneliti selanjutnya disarankan
untuk menambah subyek penelitian dan
menggunakan kelompok kontrol untuk
membandingkan hasil dengan kelompok yang
tidak dan menggunakan subyek yang homogen.
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